
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pemikiran

Pada dewasa ini sebagai suatu bangsa yang sedang

berkembang mencari daya upaya, membenahi berbagai bidang

kehidupan guna mencapai tingkatan kehidupan masyarakat,

bangsa dan negara yang lebih baik. Daya upaya tersebut

tidak lain dari pembangunan, yaitu pembangunan manusia

Indonesia secara utuh. Dengan perkataan lain bahwa daya

upa ya itu merupakan serangkaian usaha yang bersifat

multi dimensi karena di dalamnya terkandung berbagai sek

tor kehidupan masyarakat . Pendidikan merupakan salah

satu sektor yang menjadi perhatian masyarakat yang ber

maksud memperbaiki kualitas hidupnya. Karena :-lewat pem

bangunan sektor pendidikan berbagai kemampuan atau po '

tensi manusia dapat dikembangkan secara maksimal.

Masyarakat semakin menyadari betapa peranan pen

didikan dalam membangun kehidupan masyarakat, dan banwa

pembenahan pendidikan itu sendiri semakin disadari ur

gensinya karena jika tidak demikian maka keadaan kita

akan semakin jauh ketinggalan di belakang. ^ebagai kon

sekuensi dari kesadaran yang semakin tumbuh itu maka

masyarakat juga menuntut respons lembaga-lembaga pendi

dikan agar mempu menampilkan "diri" sesuai dengan hara

pan-harapan dan kebutuhan-kebutuhan yang diletakkan pa

danya.
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Salah satu lembaga pendidikan yang menjadi tum-

puan harapan masyarakat bangsa dan negara untuk meraba-

ngun dan menyiapkan tunas-tunas bangsa adalah Perguruan

Tinggi. Kepada Perguruan Tinggi seba0ai salah satu sub

sistem dari sistem pendidikan nasional 'tei -.etak tang

gung jawab untuk mampu menghasilkan manusia-manusia

yang berkualltas, memiliki ilmu dan teknologi dan yang

mampu menjawab persoalan-persoalan (masalah-masalah) di

masyarakat di mana ia berada.

Dari uraian di atas jelas terlihat bahwa Perguru

an Tinggi sebagai suatu institusi dihadapkan pada masya

rakat eksternal yang mempunyai tuntutan tertentu dari

Perguruan Tinggi dimana tuntutan dan kebutuhan itu se

makin kompleks dan berat karena sejalan dengan perkem

bangan serta pertumbuhan masyarakat itu sendiri, di pi

hak lain masyarakat internalnya juga mempunyai tuntut

an terhadap perbaikan kondisi dan iklim organisasinya.

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang menyandang

misi pendidikan/pengajaran, penelitian dan pengabdian ma

syarakat dapat dihipotesiskan bahwa Perguruan Tinggi di

Indonesia sedang berupaya keras untuk membenahi diri-

nya dalam rangka menjawab kebutuhan masyarakat dan se

kaligus berupaya untuk menjaga akontabilitasnya. Kare

na masyarakat dewasa ini semakin menghendaki pertang-

gungjawaban dan perhitungan "revenue" dari masyarakat
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"expenditure" apa , menghasilkan apa dan berapa banyak

( A. Sanusi, 1986). Kalau hipotesis di atas dikaji le

bih lanjut maka pertanyaan yang muncul lagi yaitu , "

flejauh mana upaya tersebut telah dilaksanakan ?", "Upa

ya apa saja yang konkrit dan merupakan prioritas ?".

Pertanyaan-pertangaan di atas mengimolikasikan ke

raguan terhadap apa yang telah dilaksanaKan hingga de

wasa ini. Dengan perkataan lain bahwa apa yang dicapai

selaraa ini masih dipertanyakan. Mempertanyakan kondisi

dan apa yang telah dicapai oleh Perguruan 'i'inggi berar

ti mempersoalkan produktivitas pendidikan tinggi.

Tidak dapat disangkal bahwa produktivitas Pergu

ruan Tinggi di Indonesia baik dari segi kuantitas dan

apalagi dari segi kualitas belum memenuhi apa yang di

harapkan. Dari beberapa hasil survai dan angka statis

tik dapat dibaca bahwa produktivitas masih kurang meya

kinkan. Doddy Tisna Amidjaya melaporkan bahwa "semua fa

kultas dalam Perguruan Tinggi Negeri berada di bawah

standar wajar. Hal ini terbukti dari rendahnya produk

tivitas, keterbatasan daya tampung, keterbatasan kemam-

puan tumbuh dengan keraampuan sendiri, lembaga kurang se

rasi dan sebagainya"( Kompas, 21 Sep. 1985). Sinyalemen

ini menunjukkan faktor-faktor yang berpengaruh terha

dap produktivitas organisasi (sistem ) pendidikan tinggi

itu cukup bervariasi dan ada kaitannya satu sama lain.
Untuk menganalisis letak titik-titik pemecahan yang

 



merupakan rentang optimum diperlukan ketajaman pengi-

dentifikasian.

Dalam rangka pembahasan ini dapat diidentifikasi

bahwa persoalan produktivitas aenyangkut mutu pendiaikan

di Perguruan 'i'inggi terletak pada sumber daya manusianya.

Ada beberapa alasan yang dapat aikemukakan dalam hubung

an ini. Pertama,bahwa yang melaksanakan pekerjaan, tugas

dan fungsi-fungsi administrasi dalam organisasi, yang

merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan berikut

evaluasinya adalah orangnya yang berada dalam posisi dan

struktur tertentu. Yang kedua, bahwa dalam organisasi

yang lebih banyak menggunakan perangkat teknologi (high

teah.) sekalipun namun keputusan-keputusan dan interpre

tasi terhadap apa yang dihasilkan dan dikerjakan lewat

perangkat tehnoiogi canggih, tetap berada pada manusia

dibelakangnya. Yang ketiga bahwa pendidikan itu merupakan

proses interaksi yang dinamis antara guru/dosen atau

apapun nama pendidik itu dengan siswa/mahasiswa atau pe

serta didik. Dengan demikian persoalan mutu pendidikan

akan banyak berkaitan dengan soal bagaimana mengajar gu

runya dan bagaimana belajar muridnya. Dosen atau guru da

lam hal ini dihadapkan pada keharusan dan tuntutan kemam

puan proifiesionalnya.

Perguruan Tinggi sebagai suatu lembaga pendidikan

yang memiliki potensi sumber daya manusia perlu meraper

hatika n upaya pengembagan sumber dayanya (khususnya
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tenaga akademik) kalau tidak mau disebut sebagai lemba

ga yang impoten dan tidak berkembang. Ban bila mutu pen

didikan benar-benar menjadi perhatian Perguruan Tinggi.

Jelas^aha disini bahwa pengembangan sumber daya manu

sia (tenaga akademik) ada kaitannya dengan peningkatan

mutu pendidikan pada Perguruan Tinggi. Seberapa jauh dan

besarnya keterhubungan kedua variabel itu tentu tergan

tung dari kondisi masing-masing perguruan tinggi. Kare

na setiap Perguruan Tinggi mempunyai program pengembang

an sumber daya manusia (tenaga akademik) tersendiri dan

dipihak lain dalam upaya pengembangan secara mandiri atau

self-development untuk setiap individu sangat bervariasi.

Pengemba ngan sumber daya manusia dalam suatu lem

baga (organisasi) adalah salah satu fungsi administrasi

personil yang pelaksanaannya tidak dapat dilepaskan dari

jalinan fungsi-fungsi administrasi secara keseluruhan da

lam rangka mencapai tujuan lembaga. Fungsi-fungsi yang

berkaitan dan merupakan suatu mata rantai administrasi

personil itu adalah : "perencanaan sumber daya manusia,

penerimaan personil baru, penyaringan, orientasi dalam

rangka memba ntu personil menyesuaikan diri secara efek

tif terhadap tugas baru, penilaian, pengembangan dan kom

pensasi" (Castetter, 1981, hal. 35). Aspek-aspek yang se

harusnya diberlakukan dalam administrasi personil ini

dalam kenyataannya belum sepenuhnya diterapkan pada lem

baga-lembaga pendidikan baik sekolah maupun perguruan tirggi.
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Pengembangan sumber daya manusia (tenaga akademik)
akan merupakan jawaban dalam menghadapi masalah rendah-

nya mutu pendidikandi perguruan tinggi. Karena yang diha

rapkan dapat menciptakan suatu kondisi belajar pengajar
yang produktif adalah dosen-dosen yang bermutu tinggi.

Melalui prosedur penyaringan (seleksi) tenaga akademik

memang telah dijajaki unutk mendapatkan "input" sebagai

mana yang diharapkan oleh perguruan tinggi dalam arti me

reka dapat memenuhi karakteristik jurusan yang relevan

dengan bidang studi mata kuliah. Namun demikian hingga
kini masih juga didapati oahwa tenaga-tenaga akademik ter

sebut belum menampakkan performans yang bisa diandalkan.

Dalam struktur atau lapisan tenaga akademik yang
ada pada perguruan-perguruan tinggi terdapat beberapa la
pisan seperti pembina (guru besar, senior) dan asisten

(yunior). Meskipun dalam struktur tidak secara eksplisit
menyebutkan istilah supervisor perguruan tinggi namun da

lam fungsi supervisor yang mengadakan penilaian dan pembi
naan (pengembangan) bagi yang yunior, hal itu sudah meru

pakan suatu imperatif. Dalam kenyataan sebagaimana yang
disinyalir oleh beoerapa pengamat pendidikan bahwa fungsi
guru besar atau senior pada perguruan tinggi untuk membi

na menjalankan supervisi belum dapat fiirlaksana sebagai

suatu mekanisme pengembangan tenaga akademik yang bersi
fat informal.
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Berbagai upaya formal dalam rangka pengembangan

tenaga akademik pada perguruan-perguruan tinggi telah di

laksanakan antara lain penata ran-penataran untuk jang-

ka waktu relatif pendek, lokakarya pengemoangan dan pening

katan tenaga akademik, dan yang relatif lebih lama lagi

adalah program akta V yang merupakan kebijakan yang ha

rus ditempuh oleh semua tenaga pengajar, serta program

Pasca Sarjana dan Program Doktor iS'j>). Program-program ini

dimaksudkan untuk dapat meningkatkan kemampuan serta per-

formans tenaga akademik. Selain upaya yang direncanakan

dan terprogram secara formal, maka diharapkan juga dari

individu-individu atau pribadi tenaga pengajar ataupun ke

lompok untuk mengembangkan diri melalui upaya ma*ndiri

maupun kelompok-kelompok non formal dalam bentuk peer-

groupnya.

Menyoroti secara khusus upaya pengembangan tenaga

pengajar secara terprogram atau secara formal, dalam hubu

ngannya dengan performansnya yang dapat dilihat pr.da pe

laksanaan fungsi tenaga akademik terutama dalam hal meng

ajar dan meneliti, nampaknya masih perlu dipertanyakan

sejauhmana upaya-upaya tersebut memberikan kontribusi

atau membawa dampak bagi peningkatan priduktivitas ker-

ja. Kesangsian itu muncul terutama dari mereka yang me

ngemukakan hipotesis bahwa performans tenaga akademik
lebih banyak ditentukan oleh aspek internal (kondisi -
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psikologis). Hipotesis itu antara dapat dilihat pada tu

lisan Sjamsuddin yang mengemukakan bahwa "bagi pengajar

senior yang dipentingkan adalah lingkungan non fisik ter

masuk didalamnya kompleks psikologis yang mempengaruhi me

reka dalam pelaksanaan tugas. Inilah aspek yang selama

ini paling dirasakan tidak menunjang mereka untuk mening

katkan mutu lulusan'.»(Kompas, 2-2-1987). Pandangan ini men

coba mengungkapkan peranan faktor psikologis dan lingku

ngan non fisik yang tidak atau kurang menunjang upaya pe

ningkatan mutu dann produktivitas pengajaran.

Kecenderungan ataupun gejala-gejala yang dikemuka

ka di atas merupakan gambaran umum kondisi perguruan

tinggi dewasa ini di negeri tercitta. Mengamti lebih khu

sus gejala atau fenomena keberadaan lembaga pendidikan

tinggi yang mempunyai misi khusus untuk mempersiapkan Tpa

ra calon sarjana yang mendapat predikat tambahan sebagai

guru, maka akan diperoleh gambaran yang mungkin agak ber

beda dengan jenis perguruan tinggi non IKIP. Perbedaan

nya juetr.u padat ciri. khusus(lembaga pendidikan guru) yang

menghasilkan tenaga-tenaga yang memiliki pengetahuan dan

ketrampilan (teknologi) dalam mengajar belajar masih

"terkecoh" juga dalam masalah. kurang bermutu karena pro

ses belajar mengajar atau interaksi dosen dan mahasiswa

dalam mengembangkan kemampuan mengajar belajar yang ber

makna belum dapat diwujudkan.
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B. Perumusan Masalah

Masalah utama dalam penelitian ini menyangkut

pengembangan tenaga akademik (dosen) baik melalui pengem

bangan mandiri maupun yang berkenaan .dengan pengembangan

lewat program-program secara formal dalam kaitannya deng

an kualitas performans dosen dalam menjalankan fiu£as dan

fungsi akaderaisnya.

Dalam latar belakang pemikiran telah terlihat kaitan

antara pengembangan sumber daya manusia dalam suatu or

ganisasi dengan mutu atau produktivitas. Dalam peneliti

an ini juga akan melihat dan mengkajl '. pengembangan sum*

ber daya khususnya tenaga akademik yang merupakan. kompo

nen atauu subyek yang berada pada titik sentral kegiat

an perguruan tinggi yaitu menyelenggarakan pengajaran.

Suatu kenyataan yang dapat dilihat pada fakultas-

fakultas dilingkungan IKIP Manado bahwa persoalan mutu

proses belajar mengajar belum berada pa«ia tingkat yang

memuaskan, ialah masih tetap didengungkan atau diungkap

kan dalam pertemuan-pertemuan rutin para tenaga akademjk

performans serta mutu belajar mahasiswa dan mutu menga

jar dosen yang perlu diperhatikan. Sementara tenaga-te

naga tersebut telah banyak yang sudah mengikuti pro

gram pengembangan secara formal.

Gejala yang dikemukakan di atas baru merupakan salah

satu contoh yang memerlukan kajian lebih mendalam lagi
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untuk dapat meaperjelas serta menemukan indikator-indika-

tor lain yang dapat mempertegas persoalan yang pokok yaitu

masih belum memadainya mutu pendidikan.

Berdasarkan fenomena mutu atau kualitas pendidik

an pada IKIP Negeri Manado serta kondisi pengembangan tena

ga akademiknya, maka dapatlah dikemukakan rumusan masalah

penelitian sebagai berikut :

1. Sejauh mana program pengembangan tenaga akademik mendo

rong peningkatan performans profesional (berdasarkan

kriteria-kriteria performans yang ada).

2. Sejauh mana tingkat capaian performans tenaga akademik

ditinjau dari ketiga dimensi fungsinya (yaitu dalam pen

didikan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyaa.

rakat).

3. Faktor-faktor manakah yang dominan dalam peningkatan

performans tena ga akademik ?

if. Bagaimana kecenderungan-kecenderungan performans tena

ga akademik pada IKIP Manado,'dilihat dari karakteris

'. tik bentuk dan jenis program pengembangan yang dila

kukan atau diikuti.

C. Pentingnva Masalah untuk Diteliti

Dilihat dari aspek kontribusinya terhadap pengembang

an ilmu administrasi pendidikan, melalui penelitian ini

dapat ditemukan konsep-konsep yang dapat memperkaya ilmu -

administrasi oendidikan khususnya manajemen personil.

Dari segi operasionaL, diharapkan umpan balik yang
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dapat digunakan dalam meningitatkan kegiatan-kegiatan

pengadministrasian pendidikan khususnya dalam pengembang

an sumber daya (tenaga akaaemik) perguruan tinggi.

D. Tu.juan Penelitian

Penelitian ini bertujuar. untak mengeksplorasi (me

mahami, mendeskripsikan, menjelaskan) pengembangan tena

ga akademik (dosen) bain: melalui program secara formal

maupun secara mandiri ("self development") dalam mempe

ngaruhi atau men^kontribusi kualitas performans -

nya. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hi-

potesis sebagaimana halnya dalam penelitian-^enelitian

kuantitatif. Berdasarkan fakta-fakta serta huouu_an an

tar fakta yang ditemukan maka penelitian ini diharapkan

dapat menjaring berbagai implikasi yang boleh dikembang

kan menjadi hipotesis. Disamping itu pula bertolak da

ri asumsi bahwa fakta-fakta tersebut "mengandung teori"

maka penelitia n ini akan mencoba mengevaluasi konsep

konsep yang berkenaan dengan efektivitas sumber daya

manusia (personil), konsep pengembangan sumber daya manu

sia dalam organisasi.

E. Kerangka Penelitian dan Teori Yam: Digunakan

Dalam upaya mengungkapkan aspek yang sangat strate

gis menentukan produktivitas sumber daya manusia yang pa

da gilirannya berrauara pada produktivitas lembaga maka

dalam penelitian ini akan memperjelas dan mengungkapkan
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aspek-aspek :

a. Pengembangan tenaga akademik lewat program formal

b. Pengembangan tenaga akademik melalui casa informal

atau (self development)

c. gerformans tenaga akademik ,

Aspek pengembangan sumoei aaya (tenaga akademik )

dalam organisasi perguruan tinggi merupaKan fungsi mana-

jemen personil yang oleh Gibson (1965) berlangsun6 paaa

tahap "in-service".

William B. Castetter mengemukakakn konsep pengemba

ngan personil itu sebagai pendekatan formal maupun in

formal dalam rangka perbaikan dan :enyempurnaan efekti

vitas personil. Dan bahwa pengembangan personil itu meli

puti aktivitas jangka pendek maupun jangka panjang dima

na masing-masing. mempunyai tujuan tertentu. Tujuan pengem

bangan itu sesuai dengan tingkatan posisi yang diduduki.

Castetter menegaskan :"...staff development is the process

of staff improvement through approaches that emphasize

self-realization, self growth, self-development. Develop

ment includes those activities aimed at improvement and

growth of abilities, attitudes, skills, and knowledge of

the system members"(Castetter, 1981, hal. 313).

Edwin B. Flippo menegaskan hubungan program pengem

bangan sumber daya manusia (personil) dalam suatu organi

sasi dengan peningkatan produktivitas dengan menyatakan:

 



13

"Planned development programs will return values to the

organization in terms of increased productivity, heighte

ned morale, reduce cost, and greater organizational sta

bility and flexibility to adapt to changing external re

quirement"(Flippo, 1982, p. 181).

Lewat pengembangan tenaga akademik diharapkan terja-

di perubahan,peningkatan produktivitas dalam organisa

si (perguruan tinggi). Perubahan mana dapat dilihat da

ri performans tenaga akademik itu sendiri. Dalam suatu

kebijakan Pemerintah khusus yang mayangkut tenaga akade

mik dikemukakan beberapa kriteria tugas pokoknya (Kepu

tusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 079/1970) ya

itu : 1) Pendidikan dan Pengajaran, 2) Penelitian, 3)

Pengabdian Masyarakat. Untuk bidang kegiatan Pendidikan

dan Pengajaran pokok-pokok kegiatannya sebagai berikut;

1. Memberi kuliah (termasukmemberi/memeriksa ujian dan

skripsi/thesis tingkat Sarjana atau Sarjana Muda.

2. Membantu memberikan kuliah

3. Membantu memberikan Skripsi/Tesis tingkat sarjana

4. Menjadi sponsor untuk mencapai degree SM dan Sarjana

5. Memimpin laboratorium/studio

6. Memimpin praktikum di laboratorium atau praktek ke

guruan, praktek di workshop dan praktek di lapangan.

7. Memberikan bimbingan dan penyuluhan

8. Memberikan disertasi dan bertindaksebagai promotor
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^alaa kegiatan penelitian dikemukakan beberapa pokok a.l.

1. Mengadakan penelitian ilaiah/ rssaerch,

2. Membimbing penelitian dan persiapan '^esis/Skripsi

3. Memimpin seminar/kolokium serta per-cemuan-perremuan il

miah lain.

4. Membimbing penelitian untuk menjurus ke spesialisasi

dan membimbing membuat scientific reports.

5. Menjadi sponsor untuk mencapai gelar Doktor

6. Menjadi cQ-sponscr untuk mencapai gelar Doktor (Dr).

7. Asistsnsi penelitian dan persiapan Tesis/Skripsi

Sedangkan dalam kegiatan pEngaadian pada masyarakat meli

puti tugas-tugas pemainaan institusional , kader dan ilmi

ah antara lain : a) turut menentukan policy dalam akademis

master plan, b) Turut menentukan policy dalam total master

plan (akademis dan fisikal), c) Merupakan authority dalam

bidang spesialisasinya, d) Merencanakan/meiaksanakan prog

ram pembentukan/pembinaan kader.

Pokok-pokok kegiatan yang dikemukakan dalam policy

pemerintah ini merupakan suatu kerangka acuan kriteria

performans dan acuan dalam pengembangan tenaga akade

mik yang merupakan unsur paling penting dalam suatu oergu

ruan tinggi.

 



15

Selain kebijakan yang disebutkan di atas, maka dalam penye-

suain selanjutnya dikembangkanlah suatu acuan bagi pengem

bangan tenaga pengajar perguruan tinggi melalui keputusan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara nomor : 59/MENPAN /

1987 tentang angka kredit bagi jabatan tenaga pengajar per

guruan tinggi. Dalam keputusan/kebijakan yang terakhir ini

nampak adanya penyempurnaan pembinaan tenaga akademik pa

da perguruan tinggi negeri apabila .dibandingkan dengan

kebijakan yang mengatur tentang hal yang sama sebelumnya.

Upaya pengembangan tenaga akademik dalam bentuk pro

gram formal yang diprakarsai oleh lembaga (perguruan ting

gi) dapat dikatego ikan ke dalam dua jenis yaitu pendi

dikan lanjutan ("continuing education") dan penyegaran atau

penataran ("upgrading") dengan bergagai variasi prakteknya.

Khusus untuk program pendidikan lanjutan diselenggarakan

program pasca sarjana dalam negeri maupun pengiriman ke lu-

ar negeri. Dalam pedoman pelaksanaan pola pembaharuan sis

tem pendidikan tenaga kependidikan di Indonesia (Buku V ,

1981 : 4) dikemukakan bahwa program pasca sarjana kependi-

fikan bertujuan menghasilkan tenaga ahli dan ilmuwan dalam

berbagai bidang keahlian kependidikan. Selanjutnya dikemu

kakan bahwa untuk mencapai tujuan umum tersebut diselengga

rakan program gelar dan program tanpa gelar. Program gelar

te.diri dari program S» dan program S, , sedangkan program

tanpa gelar terdiri dari program Akta V.

 




